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Abstrak - Kurangnya kesadaran masyarakat terhadap lingkungan hidup dan kesehatan mejadikan 

sampah berserakan dan menumpuk di berbagai tempat. Adanya keterbatasan tempat pembuangan 

sampah menjadi hal yang sangat mempengaruhi masalah sampah tersebut. Salah satu efeknya dari 

kondisi itu adalah, banyak bermunculan penyakit akibat lingkungan yang kotor. Selain itu, 

penyumbatan air sungai juga terjadi karena masyarakat di sekitar sungai membuang sampah ke 

sungai, mengakibatkan ekosistem rusak dan komposisi air sungai tercemar. Untuk itu masyarakat 

perlu diedukasi untuk menjaga kebersihan dan mengelola sampah rumah tangga. Dalam konteks 

tersebu, dilakukan sosialiasi bagi masyarakat dengan menghadirkan sebuah  mesin pemusnah sampah 

rumah tangga yang pembuatan dan pemakaiannya sangat mudah. Pembuatan mesin pemusnah 

sampah rumah tangga ini tidak memerlukan tenaga khusus atau teknisi, tidak menggunakan bahan 

bakar, dan hanya menggunakan listrik dalam ukuran watt standar. Dengan adanya mesin pemusnah 

sampah rumah tangga ini, maka masyarakat menjadi mudah untuk membakar atau memusnahkan 

sampah-sampah rumah tangga yang setiap hari menumpuk. 

Kata Kunci: Kebersihan, sampah rumah tangga, peduli sampah, mesin sampah, hidup sehat;  

 

I. PENDAHULUAN 

Pengabdian kepada masyarakat merupakan wujud kristalisasi dan integralisasi dari 

ilmu yang tertuang secara teoritis untuk diterapkan secara nyata dalam kehidupan sehari-hari 

di masyarakat, sehingga ilmu yang diperoleh dapat diaplikasikan dan dikembangkan dalam 

kehidupan masyarakat.  

Potensi yang dimiliki oleh warga Kelurahan Kedungmundu, Kecamatan Tembalang, 

Semarang, Jawa Tengah, khususnya di RW 05 dalam berbagai kehidupan cukup tinggi, 

namun pada sisi lain ditemui kenyataan masih ada ketidakpedulian warga dalam 

pengelolahan limbah sampah rumah tangga mereka. 

Masyarakat di sana masih kurang memiliki kepekaan dalam menjaga kebersihan 

lingkungan. Padahal, kebersihan lingkungan sangat penting dalam menjaga kesehatan. Di 

sekitar Kelurahan Kedungmundu, terlihat pemandangan sampah berserakan sehingga 

mengganggu pemandangan dan menjadikan tempat itu kumuh.  

Melihat kondisi itu, Tim Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Pandanaran, 

Semarang berusaha mencari jalan keluar agar sampah-sampah tersebut dapat dihilangkan. 

Untuk itu dirancang sebuah upaya dalam bentuk edukasi terhadap warga agar mereka 

memiliki kepekaan dan kepedulian terhadap kebersihan lingkungan. 

Dengan memahami kebersihan lingkungan, masyarakat diharapkan dapat menjaga 

kebersihan dan tidak lagi membuang sampah sembarangan. Dengan begitu, diharapkan  

masyarakat yang sehat dan lingkungan yang bersih dapat dihasilkan. 

Sosialisasi mesin pemusnah sampah rumah tangga yang ramah lingkungan menjadi 

pilihan yang tepat dan berguna dalam meningkatkan minat warga sekitar Kelurahan 

Kedungmundu untuk tidak membuang sampah sembarangan. Untuk itu dirancang sebuah 

mesin penghancur sampah yang kemudian diberikan kepada masyarakat di sana, dan 

mengajarkan mereka dalam mengoperasikannya 
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Mesin pemusnah sampah rumah tangga tersebut relatif murah harganya dan tidak 

memerlukan tenaga khusus atau teknisi untuk merawatnya. Mesin itu juga tidak menggunakan bahan 

bakar yang dapat menimbulkan polusi, karena digerakkan oleh tenaga listrik dengan watt kecil.  

Dengan adanya mesin pemusnah sampah rumah tangga ini, masyarakat kemudian 

dimudahkan untuk memusnahkan sampah-sampah rumah tangga yang setiap hari menumpuk di 

lingkungan tersebut. 
Kegiatan sosialisasi ini untuk memotivasi masyarakat dan menstimuli mereka untuk 

mengubah cara berfikir terhadap sampah. Kesadaran warga dalam menjaga lingkungan, serta 

menerapkan perilaku hidup sehat, tidak membuang sampah rumah tangga sembarangan, 

merupakan hasil yang diharapkan dapat tercapai melalui sosialiasi penggunaan mesin 

menghancur sampah rumah tangga ini. 

 

II. METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan dengan metode sosialiasi bagi 

warga terkait arti penting menjaga kebersihan lingkungan demi menghasilkan kesehatan 

lingkungan. Untuk itu sosialisasi tentang konsep kesehatan dan kebersihan lingkunan diberikan 

kepada mereka. kemudian dihadirkan mesin menghancur sampah rumah tangga yang 

disediakan pihak universitas.  

Tim memberi pelatihan bagaimana mengoperasikan mesin penghancur sampah tersebut 

(Gambar 1) agar optimal hasilnya. Mesin tersebut juga ramah lingkungan.  Tim juga memberi 

tahu mekanisme kerja mesin dan cara perawatannya yang relatif mudah dikerjakan. 

 
Gambar 1: Design mesin pemusnah sampah rumah tangga 

 

Tahap yang dilakukan pada pengabdian masyarakat ini, meliputi: (1) Survey, dilakukan 

dengan pendekatan kepada ibu-ibu Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK) di Kelurahan 

Kedungmundu. Kegiatan itu dimaksudkan agar tepat sasaran dan memudahkan langkah–

langkah kegiatan sehingga tercapai hasil yang maksimal; (2) Persiapan, dengan menentukan 

sasaran yang dijadikan objek kegiatan, dalam hal ini warga sekitar Kelurahan Kedungmundu. 

Langkah selanjutnya adalah mendata tamu undangan dan membuat undangan bagi mereka. 

Setelah itu menyiapkan tempat pelaksanaan serta peralatan yang dibutuhkan seperti LCD 
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proyektor, kursi, presensi hehadiran, alat tulis serta konsumsi.  

 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan berlangsung dari pukul 20.00 WIB sampai selesai. Acara dibuka 

oleh moderator, diawali doa dan ucapan terimakasih. Setelah itu sambutan dari Leonardo Budi 

Hasiholan, S.E, M.M, sebagai wakil ketua tim, dan sambutan dari Dheasey Amboningtyas, 

S.E, M.M selaku ketua kelompok sosialisasi. Warga antusias mengikuti kegiatan tersebut.   

Kelurahan Kedungmundu di Kecamatan Tembalang, Kota Semarang merupakan 

kelurahan yang strategis, berada di bagian bawah wilayah Kecamatan Tembalang, dikelilingi 

oleh jalan protokol (Jalan Kedungmundu Raya dan Jalan Fatmawati). Kelurahan 

Kedungmundu memiliki penduduk 10. 329 jiwa. Dengan banyaknya penduduk di kelurahan 

itu, maka pengelolaan sampah perlu mendapat perhatian. 

Sampah adalah bahan sisa yang tidak dapat digunakan lagi, namun dapat diolah dan 

memberi nilai ekonomis. Jika sampah tidak diolah, maka sampah itu akan memberi dampak 

buruk bagi lingkungan hingga menyebabkan terganggunya kesehatan penduduk. Padahal, 

sampah yang didaur ulang bisa menjadi barang bernilai ekonomis. Sampah dapat dipisahkan 

dalam bentuk sampah organik dan sampah anorganik.  

Sampah organik dan sampah anorganik memiliki banyak manfaat. Sampah organik dapat  

diubah menjadi biogas dan listrik, juga dapat diubah menjadi kompos atau pupuk organik serta 

bisa menjadi pakan hewan. Sampah anorganik, seperti botol plastik, atau bungkus plastik dapat 

diolah menjadi hiasan atau tas. 

Dalam pengolahan sampah di Kelurahan Kedungmundu, Tim Universitas Pandanaran 

berupaya membantu warga Kedungmundu dengan memberikan mesin pemusnah sampah 

rumah tangga (Gambar 2 dan 3)  yang ramah lingkungan agar mereka dapat mendapat manfaat 

dari pengelolaan sampah rumah tangga. 

 

 
Gambar 2. Mesin Pemusnah Sampah 
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Gambar 3. Proses Pembuatan Mesin Pemusnah Sampah 

 

IV. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari kegiatan sosialisasi yang diadakan tersebut adalah sebagai berikut: (1) 

sebelum sosialiasi berlangsung, masih ditemui kurangnya pemahaman warga terhadap arti 

penting menjaga kebersihan lingkungan; (2) acara sosialisasi berjalan lancar berkat dukungan 

dan partisipasi serta antusiasme warga dalam mengikuti kegiatan itu; (3) warga Kelurahan 

Kedungmundu mempunyai potensi yang besar pada sektor pengelolaan sampah dan dapat 

diandalkan untuk menjaga kebersihan; (4) hasil sosialisasi, warga kini memahami bahaya 

sampah  yang tidak dikelola, karena dapat menyebabkan penyakit, banjir dan mencemari air 

bersih; (5) sosialisasi sangat berguna bagi warga karena mereka kini mendapat manfaat 

langsung dari hasil mengelola sampah rumah tangga. 
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